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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keterlibatan
karyawan, loyalitas terhadap organisasi, budaya kerja, serta area kerja
terhadap performa karyawan di PT. Tunas Antarnusa Muda (TAM)
Cargo cabang Jakarta Timur. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan mengambil sampel sebanyak 187 orang dari total
350 karyawan menggunakan teknik pengambilan sampel Slovin.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert,
kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
melalui perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa keempat variabel tersebut memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Keterlibatan Karyawan, ,Loyalitas Organisasi, Tradisi
Kerja, Wilayah Kerja dan Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This research seeks to examine how employee engagement,
organizational loyalty, workplace culture, and work location affect the
performance of employees at PT. Tunas Antarnusa Muda (TAM)
Cargo, East Jakarta branch. A quantitative method was employed,
involving a sample of 187 participants selected from a total population
of 350 employees using the Slovin formula. Data were gathered
through a Likert-scale questionnaire and subsequently analyzed with
the Partial Least Squares (PLS) technique utilizing SmartPLS version
4.0 software. The results reveal that all four factors positively and
significantly contribute to enhancing employee performance.

Key word: Employee Engagement, Organizational Loyalty, Work
Culture, Work Area and Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen krusial dalam sebuah organisasi yang ber-

fungsi sebagai aset nonfisik utama dalam menjalankan serta menjaga keberlangsungan organisasi baik

secara fisik maupun nonfisik. Oleh sebab itu, perusahaan harus mengambil langkah-langkah strategis

agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mencakup berbagai kegiatan seperti pengembangan

karier, pelaksanaan kebijakan, dan proses rekrutmen dengan fokus utama pada peningkatan produkti-
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vitas organisasi melalui perbaikan efektivitas serta kualitas kehidupan kerja para karyawan, sehingga

mereka dipandang sebagai aset yang sangat berharga.

Kinerja karyawan adalah hasil pekerjaan yang dapat diukur dari segi kualitas dan kuantitas, yang
mencerminkan kemampuan dalam menjalankan tugas. Kinerja yang optimal biasanya didukung oleh
keterikatan psikologis, emosional, dan fisik karyawan terhadap pekerjaannya, yang menimbulkan se-
mangat serta komitmen tinggi dan memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Studi menunjukkan

bahwa keterlibatan karyawan memiliki pengaruh signifikan dalam peningkatan kinerja.

Selain keterlibatan, loyalitas terhadap organisasi juga memegang peranan penting dalam meni-
ngkatkan kinerja. Komitmen karyawan terhadap visi dan misi perusahaan berpengaruh pada tingkat

absensi, pergantian tenaga kerja, serta produktivitas.

Faktor lain yang turut memengaruhi kinerja adalah tradisi kerja dan budaya organisasi. Tradisi
kerja berupa nilai-nilai dan norma yang membentuk sikap serta perilaku sehari-hari karyawan, yang
membedakan karakteristik perusahaan. Budaya organisasi yang kuat dan tradisi kerja yang positif dapat

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja.

Lingkungan kerja juga memiliki peran penting. Kondisi tempat kerja yang kondusif mendukung
aktivitas serta produktivitas karyawan, sementara lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menurunkan kinerja. Berbagai penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja.

Di PT. Tunas Antarnusa Muda Cargo (TAM Cargo), ditemukan beberapa kendala seperti terba-
tasnya kesempatan pengembangan, komunikasi yang kurang efektif, peraturan yang membingungkan,
serta kondisi ruang kerja yang tidak nyaman, yang berdampak pada kinerja karyawan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menelaah pengaruh keterlibatan karyawan, loyalitas organisasi, tradisi

kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja di perusahaan tersebut.

Gambar 1. Grafik Tren Kinerja Karyawan TAM Cargo

Sumber: data sekunder diolah (2025)

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2025, JIBEMA

Licensed under [Xc<) IS ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

56

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi

J I E E mH Volume 3, No. 1, July 2025, p- 54-62

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa pada buan januari—-Maret terjadi penurunan kinerja,
kemungkinan karena masalah internal seperti komunikasi atau fasilitas kerja. April-Juni kinerja mulai
membaik seiring evaluasi dan perbaikan lingkungan kerja. Juli—-Oktober tren positif terus berlanjut,

diduga karena peningkatan keterlibatan dan loyalitas karyawan.

Penelitian ini menggunakan teori Goal Setting dari Locke, yang menekankan pentingnya peneta-
pan tujuan yang spesifik, menantang, dan terukur guna meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan.
Pemahaman yang jelas mengenai tujuan perusahaan diyakini mampu memberikan dampak positif terha-

dap perilaku kerja karyawan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pengumpulan data utama yang diperoleh
langsung dari 187 pegawai PT. Tunas Antarnusa Muda (TAM Cargo) di wilayah Jakarta Timur melalui
kuesioner yang menggunakan skala Likert. Sampel diambil secara proporsional dari total populasi
sebanyak 350 karyawan dengan menggunakan rumus Slovin untuk setiap divisi. Variabel yang diana-
lisis mencakup keterlibatan karyawan, loyalitas terhadap organisasi, budaya kerja, dan area kerja seba-
gai variabel independen, serta kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Instrumen penelitian berupa
kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan untuk masing-masing variabel dan
disebarkan langsung kepada responden sehingga data yang diperoleh merupakan data primer. Respon
pada kuesioner diberi skor mulai dari 1 hingga 5, dengan rentang dari sangat tidak setuju sampai sangat

setuju, guna mempermudah proses analisis kuantitatif.

HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.0 dengan
pendekatan Partial Least Square — Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Analisis dilakukan
terhadap lima konstruk, yaitu Keterlibatan Karyawan (X1), Loyalitas Organisasi (X2), Tradisi Kerja
(X3), Wilayah Kerja (X4) dan Kinerja Karyawan (Y).

Pengujian Validitas Konvergen
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen, seluruh indikator pada penelitian ini menunjuk-
kan nilai loading factor lebih dari 0,7. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen yang

digunakan telah mampu mengukur konstruk secara tepat dan akurat.

Tabel 1. Nilai Loading Factor Variabel Penelitian sesudah eliminasi

Konstruk Pernyataan Outer Loading
Kinerja Karyawan PK 2 0,704
PK 3 0,812
PK 4 0,826
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Konstruk Pernyataan Outer Loading
PK 5 0,832
PK 8 0,773
PK9 0,821

PK 10 0,799
PK 11 0,790
PK 12 0,772
PK 13 0,809
PK 14 0,801
PK 15 0,786
Keterlibatan Karyawan KK1 0,840
KK 2 0,786
KK 3 0,821
KK 4 0,843
KK 5 0,774
KK 6 0,818
KK 7 0,820
KK 8 0,749
KK 9 0,731
KK 10 0,810
KK 12 0,748
KK 13 0,825
Loyalitas Organisasi LO1 0,760
LO2 0,766
LO3 0,762
LO4 0,796
LOS5 0,848
LO6 0,875
LO7 0,831
LO9 0,837
LO 10 0,787
LO 11 0,796
LO 12 0,879
LO 13 0,806
LO 14 0,769
LO 15 0,776
Tradisi Kerja TK 1 0,765
TK 2 0,730
TK 3 0,724
TK 4 0,754
TK5 0,783
TK 6 0,765
TK 7 0,818
TK 8 0,833
TK 9 0,770
TK 10 0,745
TK 12 0,737
TK 13 0,798
TK 14 0,826
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Konstruk Pernyataan Outer Loading

TK 17 0,815

TK 18 0,843

TK 19 0,824

TK 20 0,819

TK 21 0,824

Wilayah Kerja WK 1 0,764
WK 2 0,786

WK 3 0,770

WK 4 0,768

WK'5 0,771

WK 6 0,761

WK 7 0,774

WK 8 0,815

WK 9 0,844

WK 10 0,828

WK 11 0,887

WK 12 0,862

WK 13 0,861

Sumber: Data diolah (2025)

Pengujian Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diukur menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Seluruh
konstruk menunjukkan nilai AVE lebih dari 0,5, yang mengindikasikan bahwa konstruk-konstruk
tersebut memiliki validitas diskriminan yang kuat. Hal ini berarti setiap konstruk mampu membedakan
dirinya dengan jelas dari konstruk lain yang ada dalam model penelitian.

Tabel 2. Nilai AVE Setiap Variabel

No Variabel AVE
1 Keterlibatan Karyawan 0,631
2 Loyalitas Organisasi 0,637
3 Tradisi Kerja 0,652
4 Wilayah Kerja 0,621
5 Kinerja Karyawan 0,653

Sumber: Data diolah (2025)

Pengujian Reabilitas

Hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu Kinerja Karyawan, Ke-
terlibatan Karyawan, Loyalitas Organisasi, Tradisi Kerja, dan Wilayah Kerja, memiliki nilai Cronba-
ch’s Alpha antara 0,947 hingga 0,964. Sedangkan nilai Composite Realibility berada pada rentang 0,953
sampai 0,967. Hal ini menandakan bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria

realibilitas yang ditetapkan.

Tabel 3. Uji Reabilitas
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Variabel Cronbach’s Rho A Composite

Alpha Reability
Kinerja Karyawan 0,947 0,948 0,953
Keterlibatan Karyawan 0,948 0,951 0,955
Loyalitas Organisasi 0,959 0,964 0,963
Tradisi Kerja 0,964 0,965 0,967
Wilayah Kerja 0,955 0,957 0,961

Sumber: Data diolah (2025)

Dengan demikian, berdasarkan pengolahan data menggunakan SmartPLS (2025), dapat disim-
pulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel karena telah
melampaui batas minimum realibilitas sebesar 0,7 baik pada Crobach’s Alpha maupun Composite Rea-

libility.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji model struktural, ditemukan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (p-value = 0,000). Artinya, semakin tinggi ketrlibatan, semakin
baik kinerja karyawan yang ditunjukkan. Loyalitas organisasi juga memiliki pengaruh signifikam terha-
dap kinerja karyawan (p-value — 0,026), meskipun arah hubungannya negatif. Selanjutnya, tradisi kerja
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (p-value = 0,000), menunjukkan pentingnya
nilai dan norma kerja dalam meningkatkan kinerja. Lingkungan kerja pun memberikan pengaruh

signifikan (p-value = 0,006), di mana kondisi kerja yang mendukung dapat mendorong kinerja lebih
baik.

Tabel 4. Uji Hipotesis
original  SUCR Dovanon TSI py
Sample (O) (M) (STDEV) (IO/STDEVI)

Keterlibatan Karyawan 0,409 0,405 0,088 4,666 0,000
— Kinerja Karyawan

Loyalitas organisasi -0,168 -0,165 0,086 1,985 0,0026
— Kinerja Karyawan

Tradisi Kerja 0,493 0,499 0,090 5,454 0,000
— Kinerja Karyawan

Wilayah Kerja 0,196 0,194 0,078 2,529 0,006

— Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2025)

PT Tunas Antarnusa Muda Cargo (TAM Cargo) merupakan perusahaan di bidang logistik yang
menempatkan kualitas layanan sebagai faktor utama untuk mempertahankan pelanggan sekaligus meni-

ngkatkan reputasi perusahaan. Kualitas tersebut terlihat dari keamanan pengiriman barang, ketepatan
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waktu dalam proses pengantaran, serta fasilitas yang lengkap dan memadai. Selain itu, kecepatan dan
frekuensi layanan juga sangat berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan kemampuan bersaing di
pasar. Faktor biaya dan harga yang kompetitif juga menjadi pertimbangan penting bagi pelanggan,
sehingga TAM Cargo berupaya memberikan tarif yang kompetitif serta menyediakan perlindungan

asuransi guna mengurangi risiko yang mungkin terjadi.

Budaya perusahaan yang sehat dan kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan kinerja
karyawan, yang secara langsung berdampak pada mutu layanan dan produktivitas perusahaan. Prosedur
perjanjian dan kompensasi yang transparan memberikan rasa aman bagi pelanggan. Dukungan dari
infrastruktur yang memadai serta jaringan cabang yang luas mempermudah akses layanan ke berbagai
wilayah. Pengelolaan yang baik terhadap seluruh aspek ini dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan,

memperluas pangsa pasar, dan mendukung pertumbuhan bisnis TAM Cargo secara berkelanjutan.
PEMBAHASAN

Kinerja karyawan menjadi elemen penting dalam kesuksesan PT Tunas Antarnusa Muda Cargo
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman dan logistik. Faktor utama yang meme-
ngaruhi kinerja tersebut adalah motivasi dan kesejahteraan karyawan. Pemberian insentif, bonus, serta
penghargaan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan untuk memberikan hasil terbaik, se-

mentara kondisi kesejahteraan fisik dan mental turut mendukung produktivitas sehari-hari.

Lingkungan kerja yang mendukung, seperti suasana yang aman, fasilitas yang memadai, dan
hubungan antar karyawan yang harmonis, menciptakan rasa nyaman serta efisiensi dalam bekerja.
Kepemimpinan yang komunikatif dan budaya organisasi yang positif juga memberikan pengaruh besar
terhadap loyalitas dan motivasi kerja, karena pemimpin yang suportif dapat membangun tim yang kuat

dan solid.

Kemampuan individu yang diperkuat melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan meni-
ngkatkan keterampilan, kepercayaan diri, serta kepuasan kerja para karyawan. Sistem penghargaan dan
insentif yang adil, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial, memacu karyawan untuk berpre-

stasi dan menciptakan suasana persaingan yang sehat.

Penggunaan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan operasional membantu meningkatkan efek-
tivitas kerja. Komunikasi yang efektif antar departemen sangat penting agar setiap anggota memahami

tugas dan tanggung jawabnya, serta bekerja bersama mencapai tujuan perusahaan.

Selain itu, pengalaman kerja dan keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan

juga berperan dalam meningkatkan kinerja. Karyawan yang berpengalaman mampu menyelesaikan

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2025, JIBEMA

Licensed under [Xc<) IS ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

61

i

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi
-j i BEEMA Volume 3, No. 1, July 2025, p. 54-62
pekerjaan dengan lebih cepat dan tepat, sementara partisipasi dalam pengambilan keputusan menum-

buhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap hasil kerja.

SIMPULAN

Hasil analisis memperlihatkan bahwa keempat variabel yang diteliti memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keterikatan karyawan memegang peranan penting dalam
peningkatan performa; semakin tinggi tingkat keterikatan, maka semakin optimal pula kinerja yang
ditunjukkan. Komitmen perusahaan juga memberikan kontribusi positif, meskipun masih terdapat
sejumlah karyawan yang belum sepenuhnya merasakan keterikatan emosional dengan perusahaan.
Selain itu, upaya untuk memotivasi karyawan agar bekerja lebih maksimal serta menciptakan suasana

kerja yang nyaman dan aman turut berperan dalam peningkatan performa karyawan.

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT TAM Cargo perlu memberikan perhatian
lebih terhadap faktor-faktor tersebut. Peningkatan keterikatan karyawan harus menjadi prioritas,
khususnya dalam hal dedikasi dan konsentrasi kerja. Komitmen perusahaan juga perlu diperkuat agar
karyawan merasa lebih loyal dan terhubung secara emosional. Budaya kerja yang sudah positif harus
terus dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Selain itu, evaluasi terhadap lingkungan

kerja sangat penting guna memastikan karyawan merasa aman dan nyaman saat menjalankan tugasnya.

Berdasarkan kesimpulan dan rekomendasi tersebut, PT TAM Cargo disarankan untuk lebih fokus
dalam pengelolaan sumber daya manusia dengan memberikan perhatian khusus pada pengembangan
karyawan, peningkatan kesejahteraan, pembentukan budaya kerja yang mendukung, serta penciptaan
lingkungan kerja yang sehat dan aman. Untuk penelitian berikutnya, disarankan menambahkan variabel
lain yang belum diteliti serta memperluas jumlah responden agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan
komprehensif. Peneliti umum diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
sekaligus memperkaya pemahaman mengenai pengaruh faktor internal perusahaan terhadap kinerja

karyawan.
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